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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dan konsentrasi pada atlet 
tenis lapangan. Sejumlah 50 orang atlet tenis lapangan yang berlaga pada ajang POMNAS XVII 
Sumatera Barat 2022 menjadi subjek penelitian. Pengukuran variabel-variabel penelitian dilakukan 
dengan menyebarkan kuisioner dan tes. Instrumen penelitian pada aspek kecemasan 
menggunakan kuisioner dengan 35 butir soal (validitas 0,83 dan realibilitas 0,65) kemudian untuk 
aspek konsentrasi menggunakan tes Grid Concentration Exercise. Analisis data yang digunakan 
menggunakan korelasi product moment. Hasil analisis data menunjukan koefisien korelasi sebesar 
0.782 (kuat) dan memberikan korelasi antar variabel sebesar 68%.  Dari nilai koefisien korelasi 
berada pada kategori kuat, artinya jika tingkat kecemasan tinggi maka akan diikuti penurunan 
konsentrasi pada atlet tenis lapangan. Begitu pula sebaliknya, penurun tingkat kecemasan akan 
diikuti dengan peningkatan konsentarasi atlet tenis lapangan.  Hal ini menunjukan bahwa 
kecemasan merupakan faktor yang memberi pengaruh yang penting terhadap konsentrasi atlet. 
Konsentrasi merupakan kemampuan seseorang untuk memusatkan perhatian dan pikirannya pada 
satu tujuan yang diperoleh melalui penginderaan dan tidak terganggu oleh stimulus internal 
maupun eksternal yang tidak relevan. Sehingga jika atlet merasa cemas maka proses untuk 
memusatkan perhatian dan pikirannya akan menjadi terganggu yang ditunjukan dengan gejala 
fisiologis seperti nyeri perut, berkeringat berlebihan serta pernafasan yang tidak teratur. 
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PENDAHULUAN 
Olahraga merupakan salah satu 

aktiftas yang berupaya untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui nilai-
nilai yang terkandung dalam olahraga seperti 
sportifitas, pembentukan karakter, disiplin 
dan sebagainya. Kegiatan olahraga yang 
dapat dilakukan meliputi berbagai cabang 
olahraga seperti atletik (Akhir & Wulandari, 
2021) permainan (Taylor et al., 2015), 
aquatik dan bela diri. 

Tenis lapangan merupakan salah 
satu cabang olahraga permainan yang cukup 
digemari. Tenis lapangan menjadi olahraga 
yang digemari setelah sepakbola, 
bulutangkis, renang dan bolabasket di Asia 
(Hakuhado, 2016), di Amerika serikat 

merupakan olahraga yang cukup populer 
(NPR & Johnson, 2015). Tentu hal ini cukup 
menggambarkan bahwasanya tenis 
lapangan sangat digemari oleh masyarakat. 
Selain untuk prestasi, tenis lapangan juga 
bermanfaat untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani. Tenis lapangan memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap 
kesehatan dan kebugaran seseorang 
(Raibowo et al., 2020) 

Dalam halnya prestasi, Indonesia 
merupakan salah satu negara di Benua Asia 
yang memlliki prestasi pada cabang 
olahraga tenis lapangan. Tercatat dalam 
Kegiatan multi event Asian Games 2018, 
cabang olahraga tenis lapangan 
menyumbangkan medali emas pada nomor 
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pertandingan ganda campuran  
(Amni et al., 2019) 

Kompetisi merupakan ajang 
pembuktian bagi para atlet untuk 
menunjukan hasil dari proses latihan yang 
sudah terprogram dan merupakan ajang 
untuk mendapatkan prestasi. Prestasi yang 
diperoleh seorang atlet merupakan buah 
atau hasil dari serangkaian kegiatan yang 
telah terprogram dan dilaksanakan secara 
sistematis (Arifianto et al., 2021) serta 
beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi 
prestasi tersebut (Lusianti, 2021) baik dari 
faktor internal dari atlet seperti kemampuan 
diri sendiri (skill), program latihan yang 
dirancang (Raibowo, Ilahi, et al., 2021), serta 
asupan gizi (Larson-Meyer et al., 2018). 
Sedangkan faktor eksternal adalah orang 
tua, tekanan penonton saat pertandingan, 
manajemen pertandingan dan 
kepemimpinan wasit (Raibowo, Jatra, et al., 
2021). Faktor-faktor tersebut dapat 
mempengaruhi dan menjadi stressor bagi 
atlet (Abedalhafiz et al., 2010; Sari & 
Kurniawan, 2018) yang akan berdampak 
pada kecemasan dan konsentrasi yang 
dirasakan atlet (Martinent et al., 2010) 

Tenis lapangan merupakan olahraga 
yang dimainkan di lapangan berbentuk 
persegi panjang yang dibagi menjadi 2 
bagian dan dipisahkan oleh net serta 
menggunakan alat berupa raket dan bola 
(Arifianto et al., 2021; Raibowo et al., 2022). 
Cara kerja olahraga tersebut adalah bola 
dipukul melewati net (Raibowo et al., 2022) 
dan setiap pemain berusaha untuk 
mematikan bola dilapangan permainan 
lawan (Ghiffari, 2022). Dengan gaya 
permainan seperti itu, permain dimainkan 
dengan intensitas cepat dan ketegangan 
yang tinggi, sehingga perlu kejelian dan 
ketelitian dalam mengambil keputusan 
misalnya permainan akan dimainkan dengan 
tempo yang cepat atau lambat. Pengambilan 
keputusan yang tepat di tengah suasan 
seperti itu tepat untuk dilakukan (Larkin et 
al., 2014). Konsentrasi sangat diperlukan 
bagi atlet sesuai dengan cabang olahraga 
yang secara khusus memiliki tingkat 
ketelitian yang tinggi. 

Konsentrasi adalah kemampuan 
seseorang untuk memusatkan perhatian dan 

pikirannya pada informasi yang penting 
untuk keberhasilan kinerjanya dalam 
menjalankan suatu permainan (Ardiyanto et 
al., 2021; Jannah, 2017) . Saat 
berkonsentrasi, ia akan memilah informasi 
yang tidak memudahkan kinerjanya dan 
hanya berfokus pada informasi yang relevan. 
konsentrasi merupakan aspek mental yang 
penting bagi keberhasilan atlet dalam 
menampilkan performa terbaiknya. Tanpa 
konsentrasi yang baik, atlet dapat melakukan 
berbagai kesalahan dalam penampilan 
seperti gagal menampilkan teknik yang telah 
dipelajari (McCarthy et al., 2013). Kesalahan 
yang membuat kinerja tidak optimal terjadi 
tidak pada saat atlet bertanding saja tetapi 
pada saat latihan juga terjadi (Sholikhin et 
al., 2019) 

Pada olahraga tenis lapangan, ada 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil performance seorang atlet yaitu kondisi 
fisik, taktik, mental & strategi (Bakhtiar & 
Ballard, 2015) dan semuanya saling 
berkaitan dan mendukung satu sama 
lainnya. Atlet harus memiliki level 
kecemasan yang rendah dan harus 
menguasainya (Jannah, 2017). Kemudian 
bagaimanapun tinggi atau rendahnya 
kecemasan tergantung pada faktor-faktor-
faktor seperti tingkat keterampilan dan 
pengalaman (Tangkudung, 2018) 

Kecemasan dalam menghadapi 
pertandingan dapat dibagi menjadi 2 jenis 
(Tangkudung, 2018) yaitu state anxiety 
(state-A) dan trait anxiety (trait-A). (Bebetsos 
et al., 2013) lebih lanjut menjelaskan bahwa 
kecemasan sebagai suatu keadaan yang 
memiliki 2 komponen yaitu cognitive anxiety 
dan somatic anxiety. Cognitive anxiety lebih 
kepada respon fisiologis seperti peningkatan 
denyut jantung, pernapasan dan ketegangan 
otot. Somatic anxiety mengacu pada 
penangkapan gairah fisiologis individu yang 
memiliki sifat negatif, seperti nyeri perut 
berkeringat dan lain-lain. Indikator yang bisa 
dilihat ketika seseorang mengalami 
kecemasan adalah dapat dilihat dari 
perubahan fisik (Maina et al., 2016) 

Selain faktor psikologis (anxiety & 
concentration) kondisi fisik juga 
mempengaruhi dalam dalam pengambilan 
keputusan pada saat bertanding. Kondisi 
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fisik yang kurang dan gangguan kondisi 
psikologis akibat kecemasan dirasakan oleh 
atlet dapat menghambat konsentrasi 
sehingga berdampak pada pengambilan 
keputusan saat bertanding. Oleh karena itu 
dilakukan penelitian untuk menentukan ada 
atau tidaknya korelasi antara kecemasan 
dan konsentrasi pada atlet tenis. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Pendekatan penelitian korelasional dipilih 
dengan maksud untuk mengetahui 
hubungan antara satu dengan variabel lain 
dinyatakan dengan besarnya koefisien 
korelasi dan keberartian (signifkansi) secara 
statistik (Curtis et al., 2016). Populasi dalam 
penelitian ini seluruh peserta POMNAS XVII 
Sumatera Barat 2022 pada cabang olahraga 
tenis lapangan berjumlah 82 atlet. Teknik 
sampling dalam penelitian adalah purposive 
sampling yang berjumlah 50 atlet laki-laki. 
Penyebaran kuisioner dan tes konsentrasi 
digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data. Instrumen penelitian pada aspek 
kecemasan menggunakan kuisioner dengan 
35 butir soal (validitas 0,83 dan realibilitas 
0,65) kemudian untuk aspek konsentrasi 
menggunakan Grid Concentration Exercise, 
yang merupakan tes konsentrasi dalam 
bentuk tabel berisi angka 00-99 yang 
disusun secara acak, dengan responden 
menyusun secara runtut selama 1 menit 
(Tache et al., 2017). Semakin banyak 
angkanya yang berhasil diurutkan, semakin 
tinggi tingkat konsentrasinya (Sin & 
Aprinanda, 2020). 

Teknik analisis data dalam penelitian 
menggunakan korelasi product moment, 
yang digunakan untuk menemukan tingkat 
koefisien korelasi antar variabel. Namun 
sebelum itu dilakukan analisis regresi 
sederhana dan analisis prasyarat. Untuk 
menguju normalitas menggunakan uji 
lilefors. Analisis regresi sederhana dengan 
persamaan berikut: 

 
         
               

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data, diperoleh 

hasil uji normalitas data masing-masing 
variabel 

 
Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig 

Kecemasan 0.92 
Konsentrasi 0,07 

       
 
Dari hasil uji liniaritas sederhana, nilai 

Fhitung adalah 82,01 yang akan 
memberikan penjelasan tentang perhitungan 
apakah variabel X berpengaruh signfikan 
terhadap variabel Y dengan melihat 
signifikan terhadap variabel Y dengan 

melihay signifikansi F lebih kecil dari   
(0,05). Dengan nilai signifikansi F= 0,02 < 
0,05, maka variabel X berpengaruh 
signifikan pada variabel Y. 

Kemudian data korelasi antara 
variabel diperoleh hasil 0,782 

 
Tabel 2.  Hasil Korelasi Product Moment 

R R Square 

0,782 0,68 

 
Berdasarkan data tabel 2 di atas, 

maka dapat dilihat bahwa kontribusi dari 
variabel konsentrasi terhadap variabel 
kecemasan adalah 68%, kemudian tingkat 
korelasi pada kedua variabel diperoleh nilai 
sebesar 0,782 dengan klasifikasi kuat. 

 
Tabel 3.  Hasil Korelasi Product Moment 

Korelasi Koefisien 
Interval 

Kategori 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

(Prabowo et al., 2020) 
 
Konsentrasi berperan penting dalam 

pertandingan, jika aspek tersebut terganggu 
maka akan menimbulkan masalah, terutama 
pada olahraga yang memerlukan tingkat 
akurasi dan konsentrasi yang tinggi. 
Konsentrasi adalah salah faktor psikologi 
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yang mempengaruhi kinerja (Al Wahib et al., 
2021). Kondisi psikologis atlet menjadi salah 
satu faktor penentu kemenangan (Darisman 
& Muhyi, 2020) . Saat atlet berkonsentrasi, 
dia akan menyortir dan mengabaikan 
stimulus-stimulus di sekitarnya dan fokus 
pada gerakan-gerakan olahraganya 
(Eysenck & Keane, 2020). Kondisi ini 
membuat atlet mampu menunjukan gerakan 
teknik olahrag yang selama ini di latih dan 
berlangsung secara otomatis dan mengalir. 
Konsentrasi yang tinggi mampu 
meningkatkan pemahaman seseorang atas 
sesuatu yang dipelajarinya (Anesthesia et 
al., 2016) 

Kemudian konsentrasi merupakan 
salah satu kemampuan psikologis yang 
sangat penting yang harus dimiliki oleh 
seorang atlet profesional. Selain faktor 
psikologis tersebut, gaya hidup dan pola 
aktifitas sehari-hari seperti kualitas tidur juga 
mempengaruhi performance seorang atlet. 
Kualitas tidur yang buruk memberikan efek 
negatif yaitu sakit kepala (Cho et al., 2020; 
O’Callaghan et al.  2 18) dan menurunkan 
kinerja fisik/kebugaran (Lipert et al., 2021). 

Cara ataupun kiat yang bisa 
dilakukan oleh atlet tenis lapangan untuk 
menjaga konsentrasi tetap stabil adalah 
dengan menjalankan pola hidup sehat dan 
melakukan latihan konsentrasi. Latihan 
konsentrasi yang dapat dilakukan adalah 
dengan relaksasi, relaksasi merupakan 
teknik yang dapat mengurangi kecemasan 
(Firdauz & Basri, 2020), meningkatkan 
konsentrasi, dan mengelola stres dengan 
baik sehingga dapat memaksimalkan fungsi 
indera penglihatan (Mulyana et al., 2013) 
dan meningkatkan rasa percaya diri 
(Nopiyanto et al., 2022), serta efek dari 
relaksasi akan membantu atlet untuk 
berkonsentrasi dengan lebih baik (Faridi et 
al., 2022; Raibowo, Jatra, et al., 2021)   
Selain itu dengan melakukan latihan imagery 
(Prasetyo & Nordiansyah, 2020) dapat 
meningkatkan konsentrasi dan mengurangi 
rasa cemas (Dwi Putri et al., 2021; 
Haghkhah et al., 2014).  

Kecemasan dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya stres. Stress 
dapat memicu terjadinya peningkatan kadar 
kortisol yang dapat menggangu aktifitas 

hipokampus (Anesthesia et al., 2016) 
sehingga berakibat pada penurunan 
kemampuan konsentrasi. Peningkatan kadar 
kortisol menggangu kemampuan seseorang 
untuk konsentrasi dengan cara menekan 
perhatian orang yang bersangkutan pada 
emosi yang sedang dirasakan dan 
membatasi kemampuan seseorang untuk 
memperoleh informasi (Bouret & Sara, 2010) 

Jenis latihan yang dilakukan akan 
memberikan dampak terhadap pengelolaan 
kecemasan seorang atlet. Tenis lapangan 
merupakan olahraga perorangan. Jenis 
olahraga perorangan mempunyai tingkat 
under pressure yang lebih besar ketimbang 
olahraga beregu/tim (Pluhar et al., 2019). Hal 
ini merupakan sesuatu yang lumrah karena 
perasaan memiliki teman akan membuat 
lebih tenang. Selanjutnya jenis kelamin 
dapat juga mempengaruhi tingkat 
kecemasan seseorang. Dari beberapa hasil 
penelitian, atlet perempuan lebih mungkin 
untuk memiliki tingkat kecemasan yang lebih 
tinggi daripada atlet pria (Correia & Rosado, 
2019). 

Pada dasarnya kecemasan 
merupakan sesuatu yang normal dirasakan 
dan dalam intensitas sedang justru mampu 
memfasilitasi performa atlet jika dikelola 
secara maksimal (Parnabas et al., 2015). 
Namun, penelitian ini tidak menganalisis 
lebih mendalam mengenai pengaruh 
perbedaan intensitas kecemasan terhadap 
konsentrasi sehingga diperlukan penelitian 
selanjutnya yang lebih komperhensif. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 
jelas bahwasanya kecemasan dan 
konsentrasi adalah hal yang penting dikelola 
oleh seorang atlet. Seorang atlet harus 
memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi 
sehingga jangan sampai terlambat dalam 
mengambil tindakan, atau ragu-ragu karna 
akan menyebabkan atlet mengalami 
kecemasan selama kompetisi yang akan 
mempengaruhi performance atlet. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan penjelasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa jika tingkat 
kecemasan tinggi maka konsentrasi akan 
menjadi rendah begitu juga sebaliknya 
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peningkatan konsentrasi akan diikuti oleh 
penurunan kecemasan atlet. 
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